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ABSTRACT
The health of coral reef ecosystems can be seen through the emergence of coral recruitment. Aim of
this research was to compared the scleractinia coral recruitment list based on genus, life form, and
variations in size of the scleractinia coral recuit in the waters of Kampung Baru Lagoi and Teluk
Bakau Village, Bintan Regency by geomorfology zone. The research was conducted using a Purposive
sampling method in consideration of the presence of scleractinia coral in reef flat and reef slope areas
using a 1x1 m square frame mounted along a 70 m transverse line parallel to the shoreline. Research
has found 164 colonies of 24 genus dominated by Favia and Favites. Based on the most extensive life
form of Coral encrusting and Coral massive variations in size 4.5-6 cm or medium category. The
results of t test showed that the geomorphological differences in the research locations did not have a
significant impact on the abundance of corals recruitment
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ABSTRAK

Kesehatan ekosistem terumbu karang dapat dilihat melalui kemunculan rekrutmen karang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membandingkan rekrutmen karang Scleractinia berdasarkan genus, life
form, dan variasi ukuran rekrutmen karang Scleractinia di perairan Kampung Baru Lagoi dan Desa
Teluk Bakau Kabupaten Bintan berdasarkan zona geomorfologi. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan keberadaan karang Scleractinia di
daerah reef flat dan reef slope pada kawasan terumbu karang dan metode survei dengan menggunakan
bingkai kuadrat 1x1 m yang dipasang sepanjang garis transek 70 m sejajar garis pantai. Hasil
penelitian ditemukan 164 koloni dari 24 genus yang didominasi oleh Favia dan Favites. Berdasarkan
life form karang yang paling banyak ditemukan yaitu coral encrusting dan coral massive dengan
variasi ukuran 4,5-6 cm dalam kategori ukuran sedang. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji t
menunjukkan bahwa perbedaan geomorfologi di kedua lokasi penelitian tidak berdampak secara
signifikan terhadap kelimpahan karang rekrutmen.

Kata kunci: Bintan, karang, rekrutmen, scleractinia

. PENDAHULUAN populasi karang yang dapat disebabkan
adanya reproduksi atau migrasi (Karmila et

Karang keras (Scleractinia) al., 2019). Proses rekrutmen diawali dengan
merupakan  kelompok  karang  yang perubahan planula karang dari fase

mendominasi dalam menyusun ekosistem
terumbu karang serta bersimbiosis dengan
zooxanthellae. Rekrutmen karang merupakan
masuknya individu karang baru pada
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planktonik menjadi bentik dan siap untuk
melakukan penempelan pada substrat di
dasar perairan (Rafilu et al., 2020). Selain itu
proses rekrutmen karang pada suatu perairan
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sangat dipengaruhi oleh masuknya larva
karang yang akan menempel pada substrat
yang tepat sehingga menjadi individu karang
muda (juvenil) (Abrar, 2015). Menurut
Muhlis (2019), pertumbuhan dan persebaran
karang dibatasi oleh berbagai macam faktor
seperti: suhu, kekeruhan, cahaya, salinitas,
kecepatan arus, dan jenis  substrat.
Menghadapi perubahan kondisi lingkungan
perairan tersebut, secara alami terumbu
karang  akan  bertahan  (resistancy),
beradaptasi (adaptability) atau memulihkan
diri kembali (recovery) setelah mengalami
kerusakan sampai terbentuknya komunitas
yang stabil (resilient) (Obura & Grimsditch,
2009).

Perairan Kabupaten Bintan memiliki
luas terumbu karang sekitar 9.085,33 ha
(BPS Kab. Bintan, 2015). Status terumbu
karang di perairan Kabupaten Bintan yang
berasal dari 14 titik pemantauan pada tahun
2017 hingga tahun 2019 berada pada kondisi
cukup baik (Giyanto et al., 2017; Hadi et al.,
2018; Hadi et al., 2019). Menurut Rahmawati
et al. (2019) kondisi ekosistem terumbu
karang di perairan Desa Teluk Bakau
mengalami kenaikan tutupan dari tahun 2018
hingga tahun 2019 sebesar 2,26% dengan
rata-rata tutupan karang hidup sebesar
14,134£24,71%. Perairan Desa Teluk Bakau
terletak pada bagian timur Pulau Bintan yang
semi-tertutup karena berhadapan langsung
dengan Pulau Beralas Bakau dan Pulau
Beralas Pasir serta menjadi jalur transportasi
penyeberangan antar pulau. Tahun 2019,
kondisi terumbu karang di perairan Banyan
Tree di daerah Kampung Baru memiliki
persentase tutupan karang hidup sebesar 34%
dalam kategori sedang (Kurniawan et al.,
2019). Perairan Kampung Baru Lagoi
terletak pada bagian utara Pulau Bintan yang
terbuka atau berhadapan langsung dengan
perairan dalam dan sering dikunjungi
wisatawan lokal bahkan mancanegara.

Ekosistem terumbu karang umumnya
memiliki karakteristik habitat yang berbeda.
Karakteristik habitat terumbu karang dapat
dikelompokkan salah salah satunya ber-
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dasarkan kondisi geomorfologi. Kondisi
geomorfologi bagi ekosistem terumbu karang
cukup beragam seperti kawasan rataan
terumbu, puncak terumbu dan tubir. Zona
geomorfologi yang berbeda mampu mem-
berikan pengaruh yang berbeda bagi
kehidupan terumbu karang (Septiyadi et al.,
2013). Penelitian yang dilakukan oleh
Noviana et al. (2019) menyatakan bahwa
kondisi geomorfologi yang berbeda mem-
berikan pengaruh terhadap kondisi struktur
ekosistem terumbu karang. Pada Perairan
Kampung Baru dan Desa Teluk Bakau
terdapat dua zona geomorfologi ekosistem
terumbu karang yaitu zona rataan terumbu
(reef flat) dan zona tubir (reef slope).

Penelitian terkait rekrutmen karang
sangat penting untuk dilakukan, hal tersebut
sebagai salah satu upaya dalam memperoleh
informasi terkait keberlangsungan terumbu
karang di suatu perairan. Penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk membandingkan
rekrutmen karang Scleractinia berdasarkan
genus, life form, dan variasi ukuran di
perairan Kampung Baru Lagoi dan Desa
Teluk Bakau Kabupaten Bintan pada zona
geomorfologi yang berbeda.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2020-Januari 2021 di
perairan Kampung Baru Lagoi dan Desa
Teluk Bakau Kabupaten Bintan. Kedalaman
pada area reef flat di kedua lokasi berada
pada Kisaran 2-4 m sedangkan kedalaman
pada area reef slope di kedua lokasi berada
pada kisaran 5-8 m dengan kemiringan sudut
berada pada kisaran 65-70°. Daerah
Kampung Baru Lagoi memiliki karakteristik
substrat Dead Coral with Algae (DCA),
termasuk perairan terbuka yang langsung
menghadap ke perairan Laut Natuna Utara.
Desa Teluk Bakau memiliki karakteristik
substrat DCA berpasir, termasuk perairan
semi-tertutup karena berhadapan langsung
dengan Pulau Beralas Bakau dan Pulau
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Kampung Baru Lagoi (titik kuning) dan Desa Teluk Bakau

(titik hijau).

Beralas Pasir, kawasan ini termasuk ke dalam
kawasan pariwisata bahari (Gambar 1).

2.2. Metode Pengamatan Rekrutmen
Karang
Metode yang digunakan dalam

penentuan titik sampling adalah metode
purposive sampling, pada metode tersebut
titik  sampling  diambil  berdasarkan
keberadaan rekrutmen karang Scleractinia di
area penelitian. Pengambilan data rekrutmen
karang dibantu dengan menggunakan bingkai
kuadrat PVC 1 m x1 m vyang dipasang
sepanjang garis transek 70 m sejajar garis
pantai. Teknik sampling dalam penempatan
kuadrat dilakukan secara acak sistematik
(systematic random sampling) dengan 6 kali
pengulangan sepanjang garis transek (0-70
m). Metode pengambilan data dalam
penelitian ini merupakan modifikasi dari
penelitian yang dilakukan oleh Roger et al.
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(2003) dan Penin et al. (2007).

Menurut Abrar (2015) identifikasi
juvenil karang dilakukan dengan cara
menghitung dan mencatat semua bentuk
pertumbuhan (life form) dan genus karang
yang berdiameter <10 cm pada tiap kuadrat.
Identifikasi genus rekrutmen karang dilaku-
kan berdasarkan identifikasi karang mengacu
dari Veron (2000) dan Suharsono (2008).
Ilustrasi pengambilan data rekrutmen karang
Scleractinia disajikan dalam Gambar 2.

2.3. Pengukuran Parameter Perairan

Pengukuran parameter perairan di
setiap lokasi penelitian meliputi: suhu,
salinitas,  kekeruhan  dan  kecerahan.
Pengukuran suhu menggunakan termometer,
salinitas  diukur dengan menggunakan
refraktometer, kekeruhan diukur dengan
menggunakan turbidimeter dan kecerahan
diukur dengan menggunakan secchi disk.
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Gambar 2. llustrasi pengamatan rekrutmen karang.

2.4.  Analisis Data

Data rekrutmen karang yang di-
peroleh selanjutnya dikelompokkan berdasar-
kan genus, bentuk pertumbuhan (life form)
dan sebaran ukuran. Selanjutnya dilakukan
analisis uji t untuk melihat pengaruh
perbedaan geomorfologi di setiap lokasi
penelitian terhadap kelimpahan rekrutmen
karang berdasarkan genus, bentuk per-
tumbuhan dan ukuran (Subhan et al., 2020).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Perairan
Pertumbuhan rekrutmen karang dan
persebarannya pada suatu perairan di-
pengaruhi oleh beberapa faktor pembatas
yang meliputi suhu perairan (°C), kekeruhan
(NTU), kecerahan (m), salinitas (%/o0), dan
jenis substrat (Tabel 1).

Suhu perairan merupakan salah satu
faktor pembatas pertumbuhan dan persebaran
karang. Hasil pengukuran suhu perairan di
Kampung Baru Lagoi berkisar antara
28,3-29,7°C dan Desa Teluk Bakau berkisar
antara 27,4-30 °C, suhu perairan tersebut
sesuai baku mutu perairan vyaitu berkisar
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antara 28-30 °C (KepMenLH No.51, 2004).
Berdasarkan suhu perairan pada lokasi
pengamatan, menunjukkan bahwa nilai suhu
dapat ditolerir bagi kehidupan terumbu
karang. Menurut Kurniawan et al. (2017)
pertumbuhan karang sangat dipengaruhi oleh
suhu, suhu vyang berfluktuatif dapat
memengaruhi keberadaan zooxanthellae pada
jaringan karang yang dapat mengakibatkan
pemutihan (bleaching).

Kekeruhan di perairan Kampung Baru
Lagoi berkisar antara 6,8-7,7 NTU dan Desa
Teluk Bakau berkisar antara 7,2-7,5 NTU.
Mengacu pada KepMenLH No.51 (2004)
tingkat kekeruhan perairan pada lokasi
penelitian tergolong tinggi karena baku mutu
pertumbuhan karang yaitu sebesar <5 NTU.
Tingginya nilai kekeruhan disebabkan oleh,
tingginya gelombang dengan arus yang
cukup kuat sehingga mengakibatkan substrat
terangkat ke atas dan menjadi keruh.
Menurut Humphrey et al. (2008) sedimentasi
yang tinggi dapat menghambat perkem-
bangan embrio karang dan menurunkan laju
pembuahan pada karang dewasa.

Kecerahan di perairan Kampung
Baru Lagoi berkisar antara 2-4,3 m dan Desa
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Tabel 1. Parameter kualitas air di lokasi penelitian.

Parameter Kampung Baru Lagoi Desa Teluk Bakau Standar*
Suhu (°C) 29,2+0,76 28,5+1,36 28-30°C
Kekeruhan (NTU) 7,3+0,45 7,4+0,17 <5NTU
Kecerahan (m) 2,1+2,15 2,07+1,92 >5m
Salinitas (%oo) 31+0,58 31,3+0,58 30-33 ppt
Substrate types DCA DCA berpasir alami
Teluk Bakau berkisar antara 2,4-3,8 m. Baru Lagoi dan Desa Teluk Bakau

Mengacu pada KepMenLH No.51 (2004)
tingkat kecerahan perairan tergolong rendah
karena baku mutu kecerahan perairan yang
mendukung pertumbuhan karang yaitu
sebesar >5 m, sehingga penetrasi cahaya
masuk tidak sampai dasar atau 100%.
Menurut Whitehead et al. (2004) cahaya
matahari yang tinggi dapat menyebabkan
terjadinya kelebihan energi yang diserap oleh
zooxanthellae sehingga dapat menonaktifkan
proses fotosintesis, sedangkan intensitas
cahaya yang rendah dapat mengurangi laju
fotosintesis.

Salinitas di perairan Kampung Baru
Lagoi berkisar antara 30-33 °/ dan Desa
Teluk Bakau berkisar antara 31-32 %go.
Mengacu pada KepMenLH No.51 (2004)
kadar salinitas pada lokasi penelitian
tergolong baik karena sesuai baku mutu
pertumbuhan karang yaitu sebesar 30-33 %/q0.
Terumbu karang memiliki daya tahan yang
berbeda terhadap salinitas di lingkungannya
(Mulyadi et al., 2018).

Larva karang (planula) memerlukan
substrat yang keras dan stabil untuk
menempel sehingga dapat tumbuh menjadi
karang dewasa. Substrat yang tidak stabil,
seperti pasir akan sulit bagi planula untuk
menempel (Giyanto et al., 2017). Menurut
Halisah et al. (2020) pada substrat pecahan
karang densitas juvenil karang (rekrutmen)
lebih rendah karena substrat pecahan karang
tidak stabil.

3.2.  Rekrutmen Karang Scleractinia
Berdasarkan Genus

Hasil identifikasi genus rekrutmen
karang Scleractinia di perairan Kampung
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ditemukan 164 koloni dari 24 genera yang
didominasi oleh genus Favia dan Favites.
Terdapat 35 koloni yang berasal dari 12
genera yang didominasi oleh genus Favia
dan Favites pada area reef flat di perairan
Kampung Baru Lagoi, sedangkan pada area
reef slope perairan Kampung Baru Lagoi
ditemukan 64 koloni dari 14 genera yang
didominasi oleh Favites. Pada area reef flat
di perairan Desa Teluk Bakau ditemukan 39
koloni dari 9 genera yang didominasi oleh
Favia, sedangkan pada area reef slope
perairan Desa Teluk Bakau ditemukan 26
koloni dari 11 genus yang didominasi oleh
genus Turbinaria (Gambar 3).

Hasil pengamatan  menunjukkan
jumlah koloni genus rekrutmen karang
Scleractinia di perairan Kampung Baru
Lagoi pada area reef slope lebih banyak dari
pada area reef flat. Hal tersebut dikarenakan
pada area reef flat kurang mendapat sinar
matahari yang cukup banyak akibat
keberadaan Sargassum sp. Keberadaan
Sargassum sp. dapat menghambat masuknya
cahaya matahari ke dasar perairan
(Nybakken, 1998). Menurut Wijaya et al.
(2017) produksi karang dalam pembentukan
terumbu akan terganggu, apabila cahaya
matahari yang masuk tidak sampai ke dasar
perairan  sehingga  mengurangi laju
fotosintesis zooxanthellae yang berada di
dalam jaringan karang.

Jumlah  koloni genus rekrutmen
karang Scleractinia di perairan Desa Teluk
Bakau pada area reef flat lebih banyak
daripada area reef slope. Hal tersebut diduga
pada perairan Desa Teluk Bakau merupakan
perairan yang memiliki  karakteristik
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gelombang yang cukup tinggi pada saat
musim peralihan dan pada area reef slope
lebih sering menerima hempasan gelombang
sebagaimana fungsi terumbu karang pada
perairan, sehingga banyak karang yang rusak
disebabkan oleh fenomena tersebut. Menurut
Manlea et al. (2016) kerusakan ekosistem
terumbu karang dapat disebabkan derasnya
gelombang dengan kondisi pantai yang jauh
dari terumbu karang. Lokasi tubir (reef slope)
di perairan Desa Teluk Bakau memiliki jarak
sejauh 300-400 m (Rahmawati et al., 2019).
Faktor lainnya yaitu perairan Desa Teluk
Bakau merupakan jalur transportasi laut dan
merupakan area pariwisata, sehingga diduga
memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan
terumbu karang.

Hasil penelitian Bachtiar et al. (2012)
terdapat 30 genera dari 13 famili yang
banyak ditemukan yaitu Genus Montipora
dan Porites di perairan Lembatan, Nusa
Tenggara Timur. Abrar (2015) melaporkan
bahwa hasil inventarisasi kekayaan jenis
karang dewasa di perairan Natuna ditemukan
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191 spesies karang dari 60 genera yang
mewakili 70 famili dan kekayaan genus
rekrutmen diperoleh 41 genera dari 14 famili
dengan didominasi oleh genus Acropora.
Lasano et al. (2015) ditemukan 323 koloni
dari 63 spesies karang Scleractinia pada 24
genera yang masuk dalam 12 famili karang.
Menurut Subhan & Pratikino (2017) terdapat
95 koloni dari 10 genera dengan didominasi
oleh genus Pocillopora di perairan Pulau
Hari, Sulawesi Tenggara. Berdasarkan taxa,
ditemukan juvenil karang sebesar 21 genera
dari 12 famili yang didominasi oleh genus
Fungia (karang jamur) di perairan Sulawesi
Tenggara (Palupi & Rahmadani, 2018). Hasil
penelitian Subhan et al. (2020) terdapat 210
koloni karang rekrutmen yang ditemukan
pada perairan terbuka dan 37 koloni karang
rekrutmen yang ditemukan pada perairan

terlindung di kawasan perairan Gosong
Pramuka, Kepulauan Seribu.
Hasil analisis  statistik  dengan

menggunakan uji t di kedua lokasi penelitian
menunjukkan bahwa perbedaan

@ Reef Flate Kp. Baru Lagoi
@Reef Slope Kp. Baru Lagoi
@Reef Flate Teluk Bakau
B Reef Slope Teluk Bakau

Rekrutmen Genus Scleractinia

Gambar 3.

Jumlah rekrutmen karang berdasarkan genus. Informasi: FA= Favites, GO= Goniastrea,

Fl= Favia, TB= Turbinaria, LI= Lithophyllon, MO= Montipora, AC= Acropora, CY=
Cynarina, EC= Echinophyllia, ACT= Acanthastrea, LE= Leptoseris, PO= Pocillopora,
PS= Psammocora, SY= Symphyllia, WL= Wellsophyllia, BA= Barabattoia, PE= Pectinia,
PV= Pavona, CL= Cycloseris, SC= Scolymia, EH= Echinopora, LA= Lobophyllia, AS=

Astreopora, CP= Cyphastrea.
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Gambar 4. Genus Scleractinia

geomorfologi tidak berpengaruh  nyata
terhadap kelimpahan rekrutmen karang
berdasarkan genus (P > 0,05). Berdasarkan
jumlah koloni genus rekrutmen karang yang
ditemukan pada kedua lokasi pengamatan,
genus Favia dan Favites yang termasuk ke
dalam famili Faviidae paling banyak
ditemukan (Gambar 3). Faviidae memiliki
genus yang paling banyak dari karang keras
(Scleractinia), sehingga Faviidae secara
kuantitas memiliki  persentase peluang
kemunculan rekrutmen karang yang lebih
besar daripada famili lainnya (Veron, 2000;
Suharsono, 2010).

Suharsono (2008) menjelaskan koloni
genus Favia dan Favites pada suku Faviidae
hampir seluruhnya berbentuk massive. Septa
berbentuk sederhana dengan gigi Yyang
seragam, koralit cenderung membulat dan
berbentuk placoid pada Favia dan cerioid
pada Favites dengan pertunasan intra-
tentakuler. Selain itu kemampuan hidup yang
cukup tinggi pada perairan yang berarus kuat
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reef yang berbeda dari
Wellsophyllia, B= Turbinaria, C= Favites, D=

A=

Informasi:
Favia, E= Goniatrea, F=
Symphyllia, G= Echinophyllia, H= Pectinia, I= Lithophyllon, J= Acropora, K=
Pocillopora, L= Leptoseris.

pengamatan.

dan gelombang yang tinggi, sehingga dapat
ditemukan di seluruh perairan Indonesia.
Karang yang berada pada kedalaman 1-3 m
didominasi oleh karang massive yang tahan
terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim
(Siringoringo et al.,, 2012). Penelitian
Reskiwati et al. (2019) Favia sp. memiliki
pola penyebaran mengelompok karena
substrat didominasi pasir, sehingga karang
akan memilih substrat yang lebih keras dari
substrat  lainnya  untuk  berkolonisasi.
Beberapa  genus  rekrutmen karang
scleractinia disajikan dalam Gambar 4.

3.3. Rekrutmen Karang Scleractinia
Berdasarkan Life Form

Koloni rekrutmen karang Scleractinia
yang ditemukan di perairan Kampung Baru
Lagoi berdasarkan bentuk pertumbuhannya
yaitu  meliputi  Acropora  encrusting,
Acropora tabulate, Acropora submassive,
Coral encrusting, Coral branching, Coral
foliose, Coral massive, dan Coral
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Gambar 5. Jumlah rekrutmen karang berdasarkan bentuk kehidupan.

submassive. Berdasarkan bentuk pertum-
buhannya koloni rekrutmen karang yang
ditemukan di Perairan Desa Teluk Bakau
yaitu meliputi, Acropora branching (ACB),
Acropora encrusting (ACE), Acropora
tabulate (ACT), Coral branching (CB),
Coral encrusting (CE), Coral foliose (CF),
Coral mushroom (CMR), Coral massive
(CM), dan Coral submassive (CS) (Gambar
5).

Bentuk pertumbuhan Coral
encrusting dan Coral massive lebih banyak
ditemukan pada kedua lokasi. Hal tersebut
diduga karena bentuknya yang merayap dan
memiliki tingkat adaptasi yang tinggi pada
suatu perairan serta mudah ditemukan di
seluruh  perairan Indonesia (Suharsono,
2008). Bentuk umum karang pada rataan
terumbu dangkal dipengaruhi gelombang,
tingkat kekeruhan yang tinggi, dan
resuspensi  sedimen  (TSS) umumnya
memiliki bentuk massive (Barus et al., 2018).
Menurut Soto & Weil (2009) Faviidae dalam
bentuk pertumbuhan massive dan encrusting
atau merayap dengan ukuran polip besar
memiliki ketahanan lebih besar terhadap
tekanan lingkungan seperti sedimentasi dan
perubahan suhu. Tingginya tingkat adaptasi
karang yang berasal dari famili Faviidae
berdampak terhadap tingginya persebaran
karang tersebut di perairan Indonesia
(Suharsono, 2008). Hasil analisis statistik

276

dengan mengggunakan uji t menunjukkan
bahwa perbedaan geomorfologi pada setiap
lokasi penelitian tidak berpengaruh nyata
terhadap kelimpahan rekrutmen karang
berdasarkan bentuk pertumbuhan karang (life
form) (P>0,05).

Rafilu et al. (2020) menjelaskan
bahwa terdapat 8 bentuk pertumbuhan
rekrutmen  karang  Scleractinia  yang
didominasi oleh bentuk pertumbuhan karang
Coral mushroom di perairan Pulau Hari,
Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi
Tenggara. Hasil penelitian Karmila et al.
(2019) menemukan 6 bentuk pertumbuhan
rekrutmen  karang  Scleractinia  yang
didominasi oleh bentuk pertumbuhan karang
Coral massive dan Coral foliose di perairan
Desa Lalanu Kabupaten Konawe Sulawesi
Tenggara. Menurut Subhan et al. (2020)
menemukan 7  bentuk  pertumbuhan
rekrutmen karang di perairan Gosong
Pramuka, Kepulauan Seribu yang didominasi
oleh Acropora branching dan Acropora
tabulate.

3.4. Rekrutmen Karang Scleractinia
Berdasarkan Variasi Ukuran
Variasi ukuran rekrutmen karang
dibedakan menjadi tiga kelas ukuran yaitu <3
cm termasuk kelas kecil, 3-6 cm termasuk
kelas sedang, dan > 6 dengan <10 cm
termasuk kelas besar. Perairan Kampung
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Gambar 6. Jumlah rekrutmen karang berdasarkan variasi ukuran.

Baru Lagoi, hasil pengamatan menunjukkan
kisaran diameter yang paling banyak
ditemukan yaitu antara 4,5-6 cm dengan
jumlah 12 koloni pada reef flat dan 24 koloni
pada reef slope, hal ini menunjukkan variasi
ukuran diameter rekrutmen karang termasuk
sedang. Perairan Desa Teluk Bakau memiliki
variasi ukuran diameter karang yang paling
banyak ditemukan yaitu berkisar antara 4,5-6
cm dengan jumlah koloni 13 pada reef flat
dan 8 koloni pada reef slope, hal ini
menunjukkan variasi ukuran pada perairan
Kampung Baru Lagoi dengan Desa Teluk
Bakau memiliki ukuran variasi yang sama
yaitu berkisar antara 4,5-6 cm, berdasarkan
ukuran yang diperoleh maka rekrutmen
memiliki ukuran sedang (Gambar 6). Hasil
analisis statistik dengan mengggunakan uji t
menunjukkan bahwa perbedaan
geomorfologi pada setiap lokasi penelitian
tidak berpengaruh nyata terhadap kelimpahan
rekrutimen karang berdasarkan ukurannya
(P>0,05).

Berdasarkan karakteristik ukurannya
dapat dikatakan bahwa mayoritas rekrutmen
karang yang ditemukan pada setiap zona di
masing-masing lokasi penelitian berada
dalam usia yang muda. Karang Acropora
atau karang bercabang memiliki laju
pertumbuhan 7 cm/tahun dan massive 0,5
cm/tahun (Veron, 2000). Laju pertumbuhan
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koloni karang dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dengan beberapa faktor yang
memengaruhi pertumbuhan karang seperti
cahaya matahari, suhu perairan, salinitas,
kekeruhan, endapan, dan substrat dasar
perairan (Nybakken, 1998). Berdasarkan
pengamatan di lapangan dapat dikatakan
bahwasannya kondisi lingkungan perairan
lebih memiliki pengaruh terhadap sebaran
ukuran rekrutmen karang dibandingkan
dengan kondisi geomorfologi. Hal tersebut
terbukti dari tidak adanya perbedaan sebaran
ukuran rekrutmen karang pada geomorfologi
yang berbeda (P>0,05).

Hasil penelitian Siswanto et al.
(2018) diameter rekrutmen karang dibagi
menjadi dua kelompok vyaitu 0-5 cm
sebanyak 43 koloni dan 5-10 cm sebanyak 25
koloni yang didominasi ukuran 0-5 cm pada
genus Acropora dan Pocillopora di perairan
Krueng Raya, Aceh Besar. Juvenil karang
Pocillopora yang berukuran >4 mm pada
pertumbuhannya sudah memiliki banyak
koralit dan percabangan (Kisworo et al.,
2012).

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan

rekrutmen karang Scleractinia ditemukan
164 koloni dari 24 genus pada kedua lokasi
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pengamatan yang didominasi oleh genus
Favia dan Favites. Berdasarkan life form di
perairan Kampung Baru Lagoi ditemukan
Acropora encrusting, Acropora tabulate,
Acropora submassive, Coral encrusting,
Coral branching, Coral foliose, dan Coral
massive yang didominasi Coral encrusting.
Berdasarkan variasi ukuran rekrutmen
diketahui pada semua lokasi pengamatan
termasuk dalam ukuran sedang yaitu berkisar
antara 4,5-6 cm. Perbedaan geomorfologi
pada kedua lokasi tidak berpengaruh secara
nyata terhadap kelimpahan rekrutmen karang
berdasarkan genus, bentuk pertumbuhan (life
form) dan ukuran.
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FIGURE AND TABEL TITLES

Research site in Kampung Baru Lagoi (yellow spot) and Teluk Bakau Village
(green spot).

Ilustration of coral recrutment observation.

Number of coral recruitment based on genus. Information: FA= Favites, GO=
Goniastrea, FI= Favia, TB= Turbinaria, LI= Lithophyllon, MO= Montipora, AC=
Acropora, CY= Cynarina, EC= Echinophyllia, ACT= Acanthastrea, LE= Leptoseris,
PO= Pocillopora, PS= Psammocora, SY= Symphyllia, WL= Wellsophyllia, BA=
Barabattoia, PE= Pectinia, PV= Pavona, CL= Cycloseris, SC= Scolymia, EH=
Echinopora, LA= Lobophyllia, AS= Astreopora, CP= Cyphastrea.

Different genus Scleractinia reef from observations. Information: A=
Wellsophyllia, B= Turbinaria, C= Favites, D= Favia, E= Goniatrea, F=
Symphyllia, G= Echinophyllia, H= Pectinia, 1= Lithophyllon, J= Acropora, K=
Pocillopora, L= Leptoseris.

Number of coral recruitment based on life form.

Number of coral recruitment based on variations in size.

Water quality parameter at research site.
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